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I MENGAPA PENTING MENGETAHUI BAKAT MURID?

Mengetahui bakat murid merupakan salah satu langkah
penting dalam mendukung pengembangan potensi dan
kemampuan mereka. Melalui asesmen bakat, guru dapat
memperoleh informasi mengenai profil kemampuan murid pada
berbagai dimensi yang diukur. Informasi tersebut dapat membantu
guru memahami keragaman kemampuan murid serta memberikan
dukungan pembelajaran dan pengembangan yang sesuai.

Hasil asesmen bakat tidak dimaksudkan untuk menentukan
kemampuan murid secara mutlak, melainkan sebagai salah satu
sumber informasi yang dapat dipertimbangkan bersama hasil
belajar, pengamatan guru, dan pengalaman belajar murid.

Berikut beberapa manfaat memahami bakat murid dalam konteks pendidikan.

o Menjadi Dasar Pengembangan Potensi Murid

Pemahaman terhadap bakat membantu guru mengenali kemampuan
yang relatif menonjol serta karakteristik kemampuan yang dimiliki setiap
murid. Informasi tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam
memberikan kesempatan kepada murid untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan potensinya. Dengan demikian, pengembangan potensi
murid tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
memperhatikan keragaman kemampuan yang dimiliki.

e Mendukung Pengalaman Belajar yang Lebih Bermakna

Dengan memahami profil bakat murid, guru dapat memberikan
kesempatan belajar yang beragam sehingga murid dapat mengenali dan
memanfaatkan berbagai kemampuan yang dimilikinya. Pengalaman belajar
tersebut memungkinkan murid mengeksplorasi kemampuannya melalui
berbagai aktivitas serta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
potensi dirinya.

e Mendukung Kepercayaan Diri Murid

Informasi mengenai profil bakat dapat membantu murid mengenali
kemampuan dirinya secara lebih objektif. Melalui pemaknaan hasil yang
tepat, murid dapat memahami bahwa setiap individu memiliki kemampuan
yang berbeda. Pemahaman tersebut dapat membantu murid menghargai
kemampuan yang dimiliki serta membangun kepercayaan diri tanpa merasa
dibatasi oleh kategori hasil asesmen.
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Memberikan Informasi Pendukung dalam Perencanaan Pendidikan
dan Karier

Hasil asesmen bakat dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam
membantu murid mempertimbangkan pilihan pendidikan dan karier. Guru
dapat menggunakan informasi mengenai profil kemampuan murid sebagai
bahan diskusi untuk memperkenalkan berbagai bidang pendidikan dan
pekerjoan yang berkaitan dengan kemampuan tertentu. Namun, hasil
asesmen bakat tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar dalom
menentukan atau membatasi pilihan pendidikan dan karier murid.

a Mendukung Perencanaan Pembelajaran yang Beragam

Pemahaman terhadap profil bakat dapat membantu guru mengenali
keragaman kemampuan murid dalam proses pembelajaran. Informasi
tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi serta memberikan kesempatan kepada murid
untuk menggunakan dan mengembangkan berbagai kemampuan mereka.
Dengan demikian, perencanaan pembelajaran selaras antara tujuan
pembelajaran dan kebutuhan murid secara menyeluruh.

e Melengkapi Informasi tentang Kemampuan Murid

Hasil asesmen bakat memberikan informasi mengenai aspek
kemampuan yang tidak selalu tergambarkan melalui nilai akademik atau
hasil pembelajaran sehari-hari. Informasi tersebut dapat melengkapi
pemahaman guru terhadap kemampuan murid sehingga gambaran yang
diperoleh tidak hanya didasarkan pada prestasi belajar, tetapi juga
mencakup berbagai dimensi bakat yang diukur.

° Mendukung Komunikasi antara Guru, Murid, dan Orang Tua

Hasil asesmen bakat dapat menjadi bahan diskusi antara guru, murid,
dan orang tua dalam memahami profil kemampuan murid. Melalui
komunikasi yang tepat, ketiga pihak dapat membangun pemahaman
bersama mengenai kemampuan yang relatif menonjol dan berbagai
kemungkinan pengembangan potensi murid. Hasil asesmen perlu
disampaikan secara objektif tanpa memberikan label atau membatasi
kesempatan murid untuk berkembang.
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kemampuan, yaitu bakat spasial, verbal,
penalaran, klerikal, mekanika, kuantitatif, dan
bahasa. Setiap dimensi menggambarkan
aspek kemampuan yang berbeda dan
memberikan informasi mengenai profil bakat

murid.

Tujuh dimensi kemampuan yang diukur

I o Bakat Spasial

Bakat spasial merupakan kemampuan dalam memahami,
mengenali, dan mengolah informasi yang disajikan dalam bentuk
visual atau gambar. Kemampuan ini mencakup pengenalan
karakteristik bentuk, hubungan antarobjek, posisi, serta perubahan
bentuk atau orientasi suatu objek.

Kemampuan spasial digunakan ketika seseorang membayangkan,

memutar, atau merekonstruksi bentuk secara mental, serta
memahami hubungan keruangan dari berbagai sudut pandang.

"\’ Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan spasial antara lain
membaca peta, memahami bangun ruang dari berbagai perspektif,
menentukan posisi atau koordinat suatu lokasi, serta membuat atau
memahami sketsa objek tiga dimensi.

I a Bakat Verbal

Bakat verbal merupakan kemampuan dalam memahami konsep,
hubungan, dan informasi yang disampaikan melalui kata-kata atau
teks. Kemampuan ini mencakup pemahaman makna kata, hubungan
antarkonsep, serta pengenalan persamaan dan perbedaan informasi
verbal.

3

Pedoman Asesmen Bakat Murid untuk Guru tahun 2026



()= D

Kemampuan verbal digunakan ketika seseorang memahami suatu
gagasan, mengidentifikasi  hubungan  antarkata, melakukan
pengelompokan berdasarkan karakteristik  tertentuy, serta
menggunakan informasi verbal untuk menarik kesimpulan.

‘| Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan verbal antara lain
memahami definisi suatu kata, menemukan analogi kata,
mengidentifikasi hubungan antarkonsep, serta mengelompokkan kata
berdasarkan persamaan atau perbedaannya.

| e Bakat Penalaran

Bakat penalaran merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi
prinsip, pola, dan hubungan logis antara berbagai informasi atau
konsep. Kemampuan ini mencakup penggunaan prinsip yang telah
dipahami  untuk menarik kesimpulan dan  menyelesaikan
permasalahan baru.

Kemampuan penalaran digunakan ketika seseorang mengenali
keteraturan suatu informasi, menghubungkan berbagai konsep,
menyusun alasan yang logis, serta menerapkan prinsip tertentu
dalam situasi yang berbeda.

3 Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan penalaran antara lain
mengidentifikasi pola, menentukan hubungan logis antarinformasi,
menyusun argumen berdasarkan alasan yang relevan, serta
menerapkan prinsip tertentu untuk menyelesaikan permasalahan.

I ° Bakat Klerikal

Bakat klerikal merupakan kemampuan dalam melaksanakan
tugas-tugas sederhana dan berulang yang memerlukan kecepatan,
ketelitian, konsistensi, serta perhatian terhadap detail. .

Kemampuan ini berkaitan dengan kecermatan dalam mengenali,
membedakan, mencocokkan, dan mengelompokkan informasi atau
objek berdasarkan karakteristik tertentu. Kemampuan klerikal juga
melibatkan koordinasi antara perhatian dan tindakan dalom
menyelesaikan tugas secara tepat dan efisien.

5 Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan klerikal antara lain
mencocokkan data, memeriksa kesesuaian informasi,
mengelompokkan objek berdasarkan kategori, menemukan perbedaan
pada informasi yang serupa, serta menyelesaikan tugas administratif
sederhana yang membutuhkan ketelitian dan kecepatan.
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l e Bakat Mekanika

Bakat mekanika merupakan kemampuan dalam memahami
prinsip-prinsip dasar mekanika serta hubungan antara gaya, gerak,
dan cara kerja suatu alat atau sistem mekanis.

Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap prinsip kerja
peralatan, hubungan antarbagian dalam suatu mekanisme, serta
penerapan penalaran mekanis untuk memahami atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan alat.

") Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan mekanika antara lain
memahami cara kerja mesin atau perkakas, mengenali fungsi
komponen suatu alat, memperkirakan akibat perubahan pada

mekanisme tertentu, serta memahami proses perakitan atau
pembongkaran komponen berdasarkan prinsip mekanis.

| ° Bakat Kuantitatif

Bakat kuantitatif merupakan kemampuan dalom memahami,
mengolah, dan menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk
angka, simbol, atau hubungan matematis untuk menyelesaikan
permasalahan.

Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap pola dan
hubungan numerik, penggunaan operasi matematika, serta
penerapan penalaran kuantitatif dalam berbagai situasi.

5 Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan kuantitatif antara lain
melakukan perhitungan, memperkirakan nilai, mengenali pola bilangan,
membandingkan informasi numerik, serta menggunakan hubungan
matematis untuk menyelesaikan permasalahan.

I ° Bakat Bahasa

Bakat bahasa merupakan kemampuan dalam memahami dan
menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah kebahasaan.
Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap makna kalimat
atau bacaan, penggunaan kosakata, struktur kalimat, serta
penyusunan informasi secara tertulis.

Kemampuan bahasa digunakan ketika seseorang memahami
gagasan dalam teks, mengenali penggunaan bahasa yang tepat,
menyusun kalimat secara runtut, serta mengungkapkan informasi
atau pemikiran melalui bahasa yang sesuai dengan konteks.

3 Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan bahasa antara lain
memahami isi bacaan, menyusun kalimat, mengidentifikasi kesalahan

penggunaan bahasa, menyunting teks, serta menulis uraian atau
karangan dengan memperhatikan kaidah kebahasaan.
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BAGAIMANA MENGINTERPRETASI
HASIL ASESMEN BAKAT?

Dalam melakukan interpretasi terhadap hasil asesmen bakat, guru dapat
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Memeriksa Skor pada Setiap Dimensi Bakat

Guru terlebih dahulu memeriksa skor yang diperoleh murid pada tujuh
dimensi bakat, yaitu spasial, verbal, penalaran, klerikal, mekanika, kuantitatif,
dan bahasa. Setiap skor memberikan informasi mengenai kemampuan
murid pada dimensi yang diukur.

Memahami Kategori Hasil Asesmen Bakat

Guru memperhatikan kategori kemampuan pada setiap dimensi bakat
yang dikelompokkan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Secara umum,
kategori tersebut dimaknai sebagai berikut.

Skor Baik Skor Sedang Skor Kurang
menandakan bahwa menandakan bahwa menandakan bahwa
murid memiliki murid memiliki murid memiliki
kemampuan yang baik kemampuan yang kemampuan yang

atau lebih tinggi jika setara atau sama jika kurang jika dibandingkan
dibandingkan dengan dibandingkan dengan dengan murid lain

murid lain seusianya murid lain seusianya seusianya pada dimensi
pada dimensi bakat pada dimensi bakat bakat tertentu.

tertentu. tertentu.

Skor rendah pada salah satu domain bakat tidak boleh digunakan
untuk memberikan label kepada murid. Skor rendah justru menjadi titik tolak
guru untuk memberikan penguatan melalui pendampingan, stimulasi yang
tepat dan proses pembelajaran yang mendukung.

e Memahami Profil Bakat Murid Secara Keseluruhan.

Guru mengidentifikasi satu atau beberapa dimensi bakat yang relatif
menonjol dengan memperhatikan kategori hasil dan deskripsi kemampuan
yang tercantum dalam laporan asesmen. Pemaknaan dilakukan terhadap
keseluruhan profil bakat, bukan hanya berdasarkan satu dimensi tertentu..
Dengan memaknai keseluruhan bakat guru dapat melihat secara utuh
potensi murid dan kemudian menyusun rencana pembelajaran yang tepat.
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Memberikan Informasi Mengenai Pilihan Pendidikan Dan Karier.

Guru dapat memberikan informasi mengenai berbagai pilihan
program studi di pendidikan tinggi maupun bidang pekerjaan yang
berkaitan dengan profil bakat murid. Hasil asesmen digunakan sebagai
salah satu bahan pertimbangan, bukan sebagai dasar tunggal dalam
menentukan pilihan pendidikan atau karier.

a Melakukan Diskusi Dan Memberikan Saran Pengembangan Bakat.

Guru mendiskusikan hasil asesmen bersama murid serta memberikan
informasi mengenai berbagai kesempatan pengembangan kemampuan,
seperti kegiatan, kursus, pelatihan, atau pendidikan lanjutan. Diskusi
dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi
murid.

e Mempertimbangkan Minat Murid dalam Pemanfaatan Hasil Asesmen Bakat
Murid

Guru perlu mempertimbangkan minat murid ketika memberikan arahan
atau rekomendasi berdasarkan hasil asesmen bakat. Murid dapat memiliki
kemampuan yang menonjol pada dimensi bakat tertentu, tetapi belum
tentu memiliki ketertarikan pada bidang yang berkaitan dengan
kemampuan tersebut. Sebaliknya, murid juga dapat memiliki minat yang
tinggi pada bidang tertentu meskipun hasil asesmen bakatnya belum
menunjukkan kemampuan yang menonjol.

Untuk mengenali minat murid, guru dapat melakukan diskusi mengenai
mata pelajaran, kegiatan, atau bidang yang disukai, mMmengamati
keterlibatan murid dalam berbagai aktivitas, serta menggali informasi
mengenai pengalaman dan ketertarikan murid melalui komunikasi dengan
orang tua. Informasi tersebut dapat dipertimbangkan bersama hasil
asesmen bakat dalam memberikan saran pengembangan potensi serta
pilihan pendidikan dan karier.

Kesesuaian antara bakat dan minat dapat menjadi pertimbangan,
tetapi perbedaan keduanya bukan berarti murid harus mengesampingkan
salah satunya. Guru perlu memberikan ruang bagi murid untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki sekaligus mengeksplorasi
bidang yang diminatinya.
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Melibatkan Orang Tua Dalam Tindak Lanjut Hasil Asesmen.

Guru dapat mengomunikasikan hasil asesmen kepada orang tua untuk
membangun pemahaman bersama mengenai profil bakat murid. Orang
tua juga dapat membantu mengenali minat murid melalui pengamatan
terhadap kegiatan yang disukai dan ketertarikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan mempertimbangkan bakat dan minat tersebut, orang
tua dapat memberikan dukungan serta kesempatan pengembangan
sesuai kondisi keluarga, tanpa memaksakan pilihan pendidikan atau karier
tertentu kepada murid.

BAGAIMANA MENGAKSES LAPORAN
HASIL ASESMEN BAKAT?

Laporan hasil asesmen bakat dapat diakses
secara langsung oleh murid melalui gawai
masing-masing. Selain itu, sekolah dapat
mengunduh laporan hasil asesmen bakat
murid melalui dasbor sekolah. Laporan
tersebut dapat digunakan oleh guru sebagai
bahan dalam memahami profil bakat murid,
melakukan diskusi dengan murid dan orang
tua, serta memberikan informasi mengenai
berbagai kesempatan pengembangan
potensi murid.




Beberapa Contoh

INTERPRETASI LAPORAN ASESMEN BAKAT MURID
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Kuantitatif 80 - Penalaran 70

Hasil Pemetaan Bakat

Kemampuan Kuantitatif

80 Sewa mampy memecahkan masalsh yang melibstkan informas datam 70

bentuk numerik ey kuanttall dengen efekiil Skwa mampu
ki strstegl  necara  spomtan  den  memahami iy
N dengan capat dan afsien Porfoms sisws swdah
optimz| ketks dihedapken peda skivias sepery menggunakan
uperas) bilangin, meng
hubungan  dari informa
matematika

Uimosl, memprediksl, dan - menentukan
ormasl borvom gk dan  simbal

Kemampuan Spasial
TGRS &0

Indarmasl
1, dan

67 Sevea mamgps) memahami informas! barkontuk gam
dangen mudoh. Proses permecahan  masalah
berhentub gambar ditskiskan
mampy mendemonstraskan  strateginya. Secasa umum, perfarma

siswa sudlsh aptimal katika melakiksn pekerjzan yang makbatkan

mengamatl pet, maneash bangun rusng darl
barhagai perapsktll, mensniukan Wik koonfinal, a1au membuat skedss
gambar 3 demansi

fa spontan, cepat,

K Penggunaan

57 Sitwn mampu menangkap gagesan datl suaty kalimal atac bacaan 51

mirth mengamunikasikan gagasannys menggunakan Cahasa baku,

Sizwa manguazsl kosa ksks sesuni dengan makna di dalsm kamug dan

i sturan gramatiks keoshasasn, namun belum mameu

an variast Kata-kats didam berbagal macam perspeidif dan

WA SiEwa cukup memsdal dalam mengeriakan tugss

yang berhuburngan dengan 1 izt dan menetash hasil
laporen, mengadit sustu berils, serta membust karangan tertulls.

Kemampuan Mekanik
37 ' Siawa belum memaham| fungsi dan cara kers perdlatan sederhans

yang menggunikan prinsiy mekenika dasar, marngi
mengoperasikon paralitan-peraliten tersebut, tetapi sullt mamahami
lomponen-komponen  pe an, hubungar dan fungsi komponan
yang ads dalem persletan terssbut, den tdak memaham prinsip
hefatya dengan benss, Perloima siws kiwang Leampil ket
dihadapkan podn lugas-luges yong berkaitan dengan peralatan
separt mesin atau perkakas, malakukan parakitan, bongkar pasang
peralay U M masEng komponen suati Basong
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7 Dimansl Kemampuan

Kemampuan Penalaran

Siwa mampu menamukan prinsip yang. melandasi hubungan antar
honsapinbonmasi yang bersitat kempleks. Sowa dapo? memendatkin
temuan tersdbul untuk mengatasi masalah-masalsh taru, Perfcoma
si5wa sudah optemal dalam berpikir kiges, mangamid kaputiusan yang
t2pat. dan membual pertmpangan dengan menggunakan informas!
yang behih komgrehinsd

Kemampuan Klerikal

Siswa mampy menyelesaikan Wgas-wgas sadarhans dan baruiang
yang membutuhken kecepatan, ketelitan, konsistensi, dan daya ingat.
Siows mampu etakuban koondir tara perhatian dan Hodskan
namun cendenmg mengalami kesufiten dalam menyelesaikan tugas
yang labin komplaks, Damyad, oan wakhy yang tarnatas sehingpa
kunntites don kusitas hesll tugas kurang oplimal Performa sivwa
cukup terampd ketica melakukan fugas ssderhana bandang sepert|
menyarlie basang, mengetik, dan mengumpalken sessaty yang
arulang-uang dangan cepat.

Kemampuan Verbal

Sigwrn Mampu memahami konsep-konses berbentuk verbal atal teks
pada situasl wmum, Konkpel, gan sedéerhana, Maskipun memilik
parbendanaraan keta yang cukup Sonyak, pemphaman sisws pada
sualy wacans masih terDatEs pada situas umum. Perfarms siswa
stah cukup memada dalam menghodapi sktivitas yang bedabungan
cengan informiash atau Qagasan yang dépkspresikan s
misainya memahams konsep suaty gagasan, menjabarkan konsep W
dalam dssusty ys

Eardasarkan pess,

e Siswa memiliki kemampuan yang sedang pada berbagai dimensi bakat.
Hal ini menandakan bahwa siswa memiliki kemampuan yang setara
dengan siswa lain seusianya dalam memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk kata, angka, atau gambar.

¢ la juga memiliki kemampuan yang setara dengan siswa lain seusianya
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan kemampuan
penalaran, analisis, klerikal, dan mekanika.
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Penalaran 585 .

Hasil Pemetaan Bakat

Kemampuan Penalaran

Sluwn mampy menemisan prinsip yang melaneas! nebungan antas
finformasi yang barsitat komplaks. Siswa dapat memanfaatkan
" n terspbut LNt meng masalah-masalah bary, Pacfarma
dlswa siicinh optimal datam ber i1, mengaimbll kepuluasn yang
tepat, di membust parimbangan dengan menggunakan (nlarmasi
it lebih Womiptehisned,

Kemampuan Penggunaan Bahasa

Sinws mudnh dan cepal dalam msnanghap gagassn dosd swalu klmal
slau bacsan serts & kan -
bAnESA  haku  SISwWA  MemTpU mambual  karg  uls  dangan

mEnggunEEan variasi ki
komeks se ar
aptimal dolam mengorakan TUGhs YaRG heMmutungan dengsn 1eks,
seperti membuat dan menstash hasil laporan, mengedlt suay barits,
serta bt Kasangan L s

Kemampuan Spasial

Slgwa mampu memahami konsep dasar dari infermasl Cerbantuk
aombat  dengan  mengenad  keunikan  karakieristiingn.  Proses
pemecatan m
dengan membiayar

SIMAEET kel
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7 Dimensi Kemampuan

Kemampuan Verbal

Stava mampu mamphami konsep-konsep berbantuk veroal atm teks
yang bersifat abstrak, kompsaks, dan impisit. Siswa meng.
Kebatiagaan dan tats bahssa formal sarta memaham| wac
berhanal mocim komsks Ferforms siswa audah optmal salam

menghadnl sktitos yang hethubungan dangan Infar At
weslkan secars verbal, misalmya memohami
menjabarkan kongep ke daam sedustu yang

wrEgarikan lote berdas perzama

pagosan yaivy
konaep sustu g
bessilen o .
dan peredaanmy

Kemampuan Kuantitatif

irdanmasl dalaem
SEEWA  maAmpy
wiEgl  geTEr)  spantar  dur  memnahami g

Sievwa ramgi maihecalikan massih yang mallbith
bentuk numenk atau kuanteasi dengan  efektil
RN
parmasaianan dengan copat dam efien Pororma sisws sudsh
optimal kathka dihadapkan pads aktivitss sepertl menggunakan
oparasi  bilangon, margestim MIMpredkE, dan  meneniuken
tmitungan dari informasl berupa  angkn dan  simbol

maiprat b

Kemampuan Klerikal

Stwa mamgy menyslesalkan tugas-lugas sedarhana dan terdang
yang membilunken kecepatan, ketedtian, konsistensi, dan duya ingat
Siswa mamgu melkukan kcardinas] st p
namun eendesung mengalomi Kesslitan datam medyslesion lugag
yang et kompleks, banyak, dan wakiy yang tercatas sehinggs

stian can tindakan

melskuken pekedzan yang malibatikan gumbae mi mengamat kantitas dan wuslites hasil tuges kurang cptimal, Performn siswa
peta, manmash bangun reang dart berbaga prrspektif, mensntukan cukup wrmpil ketika melskikan lugss sederhana berulang seperti
HitiK zerdingt, Stay memDual sketia gamber J Simanel MMV BARANG, MEnpEtK, OBf MENgUMoukan sedudly  yang
benlang-ulang dengen eapat

@ Baix O Sodang @ Kurang

Kemampuan Mekanik
a3 ' Siiwn BESIM memanam) 1Sl Gan cara ket persatn secerhana

yang manggurakan prinsip mekanike dasar Siswes

mEngopras AN pevilatan-parsatan tersatat, wtap) sull
KOMPOARN-KOMEonen peralatan, hub
yang nds dalom peralolan tersebs,

Keramya dengan benae Perlorma sinwa kurang teamgd kelka

separt mesin alan perkokas, meigkukan perakitan, BOnGEar pasany
perainien, 5t MEMAEEng kOMponan SuBt BSTAnE

e Melihat dari gambaran hasil asesmen bakat, murid memiliki kemampuan
yang baik jika dibandingkan dengan murid lain seusianya dalam
penalaran, yakni dalam menemukan prinsip yang melandasi hubungan
antar konsep atau informasi yang bersifat kompleks.

e Murid juga memiliki kemampuan yang baik jika dibandingkan dengan
murid lain seusianya dalom menangkap ide dari suatu kalimat atau
bacaan dan mengkomunikasikan gagasannya kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa baku. Murid memiliki kemmampuan yang baik
dalam memahami konsep-konsep berbentuk verbal atau teks yang
bersifat abstrak, kompleks, dan implisit. Murid mampu menguasai logika
kebahasaan dan tata bahasa formal yang terdapat dalam berbagai
wacana.
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	untuk Guru
	Namamu

	MENGAPA PENTING MENGETAHUI BAKAT MURID?
	Mengetahui bakat murid merupakan salah satu langkah penting dalam mendukung pengembangan potensi dan kemampuan mereka. Melalui asesmen bakat, guru dapat memperoleh informasi mengenai profil kemampuan murid pada berbagai dimensi yang diukur. Informasi tersebut dapat membantu guru memahami keragaman kemampuan murid serta memberikan dukungan pembelajaran dan pengembangan yang sesuai.
	Hasil asesmen bakat tidak dimaksudkan untuk menentukan kemampuan murid secara mutlak, melainkan sebagai salah satu sumber informasi yang dapat dipertimbangkan bersama hasil belajar, pengamatan guru, dan pengalaman belajar murid.
	Berikut beberapa manfaat memahami bakat murid dalam konteks pendidikan.
	Menjadi Dasar Pengembangan Potensi Murid
	Pemahaman terhadap bakat membantu guru mengenali kemampuan yang relatif menonjol serta karakteristik kemampuan yang dimiliki setiap murid. Informasi tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam memberikan kesempatan kepada murid untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya. Dengan demikian, pengembangan potensi murid tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan keragaman kemampuan yang dimiliki.

	Mendukung Pengalaman Belajar yang Lebih Bermakna
	Dengan memahami profil bakat murid, guru dapat memberikan kesempatan belajar yang beragam sehingga murid dapat mengenali dan memanfaatkan berbagai kemampuan yang dimilikinya. Pengalaman belajar tersebut memungkinkan murid mengeksplorasi kemampuannya melalui berbagai aktivitas serta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang potensi dirinya.

	Mendukung Kepercayaan Diri Murid
	Informasi mengenai profil bakat dapat membantu murid mengenali kemampuan dirinya secara lebih objektif. Melalui pemaknaan hasil yang tepat, murid dapat memahami bahwa setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda. Pemahaman tersebut dapat membantu murid menghargai kemampuan yang dimiliki serta membangun kepercayaan diri tanpa merasa dibatasi oleh kategori hasil asesmen.


	Memberikan Informasi Pendukung dalam Perencanaan Pendidikan dan Karier
	Hasil asesmen bakat dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam membantu murid mempertimbangkan pilihan pendidikan dan karier. Guru dapat menggunakan informasi mengenai profil kemampuan murid sebagai bahan diskusi untuk memperkenalkan berbagai bidang pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kemampuan tertentu. Namun, hasil asesmen bakat tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar dalam menentukan atau membatasi pilihan pendidikan dan karier murid.

	Mendukung Perencanaan Pembelajaran yang Beragam
	Pemahaman terhadap profil bakat dapat membantu guru mengenali keragaman kemampuan murid dalam proses pembelajaran. Informasi tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi serta memberikan kesempatan kepada murid untuk menggunakan dan mengembangkan berbagai kemampuan mereka. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran selaras antara tujuan pembelajaran dan kebutuhan murid secara menyeluruh.

	Melengkapi Informasi tentang Kemampuan Murid
	..........Hasil asesmen bakat memberikan informasi mengenai aspek kemampuan yang tidak selalu tergambarkan melalui nilai akademik atau hasil pembelajaran sehari-hari. Informasi tersebut dapat melengkapi pemahaman guru terhadap kemampuan murid sehingga gambaran yang diperoleh tidak hanya didasarkan pada prestasi belajar, tetapi juga mencakup berbagai dimensi bakat yang diukur.

	Mendukung Komunikasi antara Guru, Murid, dan Orang Tua
	..........Hasil asesmen bakat dapat menjadi bahan diskusi antara guru, murid, dan orang tua dalam memahami profil kemampuan murid. Melalui komunikasi yang tepat, ketiga pihak dapat membangun pemahaman bersama mengenai kemampuan yang relatif menonjol dan berbagai kemungkinan pengembangan potensi murid. Hasil asesmen perlu disampaikan secara objektif tanpa memberikan label atau membatasi kesempatan murid untuk berkembang.
	APA SAJA
	KOMPONEN

	BAKAT
	YANG DIUKUR?
	Asesmen bakat mengukur tujuh dimensi kemampuan, yaitu bakat spasial, verbal, penalaran, klerikal, mekanika, kuantitatif, dan bahasa. Setiap dimensi menggambarkan aspek kemampuan yang berbeda dan memberikan informasi mengenai profil bakat murid.
	Tujuh dimensi kemampuan yang diukur
	Bakat spasial merupakan kemampuan dalam memahami, mengenali, dan mengolah informasi yang disajikan dalam bentuk visual atau gambar. Kemampuan ini mencakup pengenalan karakteristik bentuk, hubungan antarobjek, posisi, serta perubahan bentuk atau orientasi suatu objek.
	Kemampuan spasial digunakan ketika seseorang membayangkan, memutar, atau merekonstruksi bentuk secara mental, serta memahami hubungan keruangan dari berbagai sudut pandang.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan spasial antara lain membaca peta, memahami bangun ruang dari berbagai perspektif, menentukan posisi atau koordinat suatu lokasi, serta membuat atau memahami sketsa objek tiga dimensi.

	Bakat verbal merupakan kemampuan dalam memahami konsep, hubungan, dan informasi yang disampaikan melalui kata-kata atau teks. Kemampuan ini mencakup pemahaman makna kata, hubungan antarkonsep, serta pengenalan persamaan dan perbedaan informasi verbal.

	Bakat Spasial
	Bakat Verbal

	Kemampuan verbal digunakan ketika seseorang memahami suatu gagasan, mengidentifikasi hubungan antarkata, melakukan pengelompokan berdasarkan karakteristik tertentu, serta menggunakan informasi verbal untuk menarik kesimpulan.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan verbal antara lain memahami definisi suatu kata, menemukan analogi kata, mengidentifikasi hubungan antarkonsep, serta mengelompokkan kata berdasarkan persamaan atau perbedaannya.


	Bakat Penalaran
	Bakat penalaran merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi prinsip, pola, dan hubungan logis antara berbagai informasi atau konsep. Kemampuan ini mencakup penggunaan prinsip yang telah dipahami untuk menarik kesimpulan dan menyelesaikan permasalahan baru.
	Kemampuan penalaran digunakan ketika seseorang mengenali keteraturan suatu informasi, menghubungkan berbagai konsep, menyusun alasan yang logis, serta menerapkan prinsip tertentu dalam situasi yang berbeda.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan penalaran antara lain mengidentifikasi pola, menentukan hubungan logis antarinformasi, menyusun argumen berdasarkan alasan yang relevan, serta menerapkan prinsip tertentu untuk menyelesaikan permasalahan.


	Bakat Klerikal
	.........Bakat klerikal merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas sederhana dan berulang yang memerlukan kecepatan, ketelitian, konsistensi, serta perhatian terhadap detail.......................................
	Kemampuan ini berkaitan dengan kecermatan dalam mengenali, membedakan, mencocokkan, dan mengelompokkan informasi atau objek berdasarkan karakteristik tertentu. Kemampuan klerikal juga melibatkan koordinasi antara perhatian dan tindakan dalam menyelesaikan tugas secara tepat dan efisien.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan klerikal antara lain mencocokkan data, memeriksa kesesuaian informasi, mengelompokkan objek berdasarkan kategori, menemukan perbedaan pada informasi yang serupa, serta menyelesaikan tugas administratif sederhana yang membutuhkan ketelitian dan kecepatan.


	Bakat Mekanika
	Bakat mekanika merupakan kemampuan dalam memahami prinsip-prinsip dasar mekanika serta hubungan antara gaya, gerak, dan cara kerja suatu alat atau sistem mekanis.
	Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap prinsip kerja peralatan, hubungan antarbagian dalam suatu mekanisme, serta penerapan penalaran mekanis untuk memahami atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan alat.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan mekanika antara lain memahami cara kerja mesin atau perkakas, mengenali fungsi komponen suatu alat, memperkirakan akibat perubahan pada mekanisme tertentu, serta memahami proses perakitan atau pembongkaran komponen berdasarkan prinsip mekanis.


	Bakat Kuantitatif
	Bakat kuantitatif merupakan kemampuan dalam memahami, mengolah, dan menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk angka, simbol, atau hubungan matematis untuk menyelesaikan permasalahan.
	Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap pola dan hubungan numerik, penggunaan operasi matematika, serta penerapan penalaran kuantitatif dalam berbagai situasi.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan kuantitatif antara lain melakukan perhitungan, memperkirakan nilai, mengenali pola bilangan, membandingkan informasi numerik, serta menggunakan hubungan matematis untuk menyelesaikan permasalahan.


	Bakat Bahasa
	Bakat bahasa merupakan kemampuan dalam memahami dan menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah kebahasaan. Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap makna kalimat atau bacaan, penggunaan kosakata, struktur kalimat, serta penyusunan informasi secara tertulis.
	Kemampuan bahasa digunakan ketika seseorang memahami gagasan dalam teks, mengenali penggunaan bahasa yang tepat, menyusun kalimat secara runtut, serta mengungkapkan informasi atau pemikiran melalui bahasa yang sesuai dengan konteks.
	Contoh aktivitas yang melibatkan kemampuan bahasa antara lain memahami isi bacaan, menyusun kalimat, mengidentifikasi kesalahan penggunaan bahasa, menyunting teks, serta menulis uraian atau karangan dengan memperhatikan kaidah kebahasaan.


	BAGAIMANA MENGINTERPRETASI HASIL ASESMEN BAKAT?
	Dalam melakukan interpretasi terhadap hasil asesmen bakat, guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
	Memeriksa Skor pada Setiap Dimensi Bakat
	Guru terlebih dahulu memeriksa skor yang diperoleh murid pada tujuh dimensi bakat, yaitu spasial, verbal, penalaran, klerikal, mekanika, kuantitatif, dan bahasa. Setiap skor memberikan informasi mengenai kemampuan murid pada dimensi yang diukur.

	Memahami Kategori Hasil Asesmen Bakat
	Guru memperhatikan kategori kemampuan pada setiap dimensi bakat yang dikelompokkan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Secara umum, kategori tersebut dimaknai sebagai berikut..............................................................................

	Skor Baik
	menandakan bahwa murid memiliki kemampuan yang baik atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan murid lain seusianya pada dimensi bakat tertentu.

	Skor Sedang
	menandakan bahwa murid memiliki kemampuan yang setara atau sama jika dibandingkan dengan murid lain seusianya pada dimensi bakat tertentu.

	Skor Kurang
	menandakan bahwa murid memiliki kemampuan yang kurang jika dibandingkan dengan murid lain seusianya pada dimensi bakat tertentu.
	Skor rendah pada salah satu domain bakat tidak boleh digunakan untuk memberikan label kepada murid. Skor rendah justru menjadi titik tolak guru untuk memberikan penguatan melalui pendampingan, stimulasi yang tepat dan proses pembelajaran yang mendukung.

	Memahami Profil Bakat Murid Secara Keseluruhan.
	Guru mengidentifikasi satu atau beberapa dimensi bakat yang relatif menonjol dengan memperhatikan kategori hasil dan deskripsi kemampuan yang tercantum dalam laporan asesmen. Pemaknaan dilakukan terhadap keseluruhan profil bakat, bukan hanya berdasarkan satu dimensi tertentu.. Dengan memaknai keseluruhan bakat guru dapat melihat secara utuh potensi murid dan kemudian menyusun rencana pembelajaran yang tepat.

	Guru dapat memberikan informasi mengenai berbagai pilihan program studi di pendidikan tinggi maupun bidang pekerjaan yang berkaitan dengan profil bakat murid. Hasil asesmen digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan, bukan sebagai dasar tunggal dalam menentukan pilihan pendidikan atau karier.

	Memberikan Informasi Mengenai Pilihan Pendidikan Dan Karier.
	Melakukan Diskusi Dan Memberikan Saran Pengembangan Bakat.
	Guru mendiskusikan hasil asesmen bersama murid serta memberikan informasi mengenai berbagai kesempatan pengembangan kemampuan, seperti kegiatan, kursus, pelatihan, atau pendidikan lanjutan. Diskusi dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi murid.

	Mempertimbangkan Minat Murid dalam Pemanfaatan Hasil Asesmen Bakat Murid
	Guru perlu mempertimbangkan minat murid ketika memberikan arahan atau rekomendasi berdasarkan hasil asesmen bakat. Murid dapat memiliki kemampuan yang menonjol pada dimensi bakat tertentu, tetapi belum tentu memiliki ketertarikan pada bidang yang berkaitan dengan kemampuan tersebut. Sebaliknya, murid juga dapat memiliki minat yang tinggi pada bidang tertentu meskipun hasil asesmen bakatnya belum menunjukkan kemampuan yang menonjol.
	Untuk mengenali minat murid, guru dapat melakukan diskusi mengenai mata pelajaran, kegiatan, atau bidang yang disukai, mengamati keterlibatan murid dalam berbagai aktivitas, serta menggali informasi mengenai pengalaman dan ketertarikan murid melalui komunikasi dengan orang tua. Informasi tersebut dapat dipertimbangkan bersama hasil asesmen bakat dalam memberikan saran pengembangan potensi serta pilihan pendidikan dan karier.
	Kesesuaian antara bakat dan minat dapat menjadi pertimbangan, tetapi perbedaan keduanya bukan berarti murid harus mengesampingkan salah satunya. Guru perlu memberikan ruang bagi murid untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki sekaligus mengeksplorasi bidang yang diminatinya.
	BAGAIMANA MENGAKSES LAPORAN HASIL ASESMEN BAKAT?
	Beberapa Contoh
	INTERPRETASI LAPORAN ASESMEN BAKAT MURID


	Melihat dari gambaran hasil asesmen bakat, murid memiliki kemampuan yang baik jika dibandingkan dengan murid lain seusianya dalam penalaran, yakni dalam menemukan prinsip yang melandasi hubungan antar konsep atau informasi yang bersifat kompleks.
	Murid juga memiliki kemampuan yang baik jika dibandingkan dengan murid lain seusianya dalam menangkap ide dari suatu kalimat atau bacaan dan mengkomunikasikan gagasannya kepada orang lain dengan menggunakan bahasa baku. Murid memiliki kemampuan yang baik dalam memahami konsep-konsep berbentuk verbal atau teks yang bersifat abstrak, kompleks, dan implisit. Murid mampu menguasai logika kebahasaan dan tata bahasa formal yang terdapat dalam berbagai wacana.
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